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Ringkasan: Masalah stunting di Indonesia membutuhkan
perhatian yang besar dengan melihat prevalensi Stunting yang
masih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap kader keschatan masyarakat pendamping
ibu dan anak. Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimen
semu one group pre-post test pada populasi kader di Wilayah
Kerja Puskesmas Soropia, jumlah kader sebanyak 30 orang
yang diambil dengan teknik total sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui pendidikan kepada kader dengan fokus materi
layanan keschatan ibu hamil, gizi ibu hamil, ibu menyusui,
dan balita, dan pengukuran antropomenteri balita. Kader
diberikan modul pegangan selama masa pendidikan. Total
empat kali pertemuan dengan pemberian materi selama satu
bulan, dan pendampingan kembali pada bulan ke dua. Hasil
penelitian pada karakeeristik pengetahuan dan sikap mengalami
peningkatan sebelum dan setelah penelitian, dan perbedaan
total nilai kuesioner yang signifikan (p = 0,000). Terdapat
perbedaan pada sebelum dan sesudah program pendidikan
terhadap pengetahuan dan sikap kader. Program pendidikan
pencegahan stunting diberikan dengan menggunakan modul
pegangan. Sebagai upaya meningkatkan motivasi dan sikap kader,
perlu dilakukan pengayaan pengetahuan secara berkala.

Kata kunci: Pengayaan, Pengetahuan, Sikap, Kader, Stunting.

Abstract: The problem of stunting in Indonesia requires great
attention by looking at the high prevalence of stunting. This
study aims to improve the knowledge and attitudes of public
health cadres accompanying mothers and children. The study
was conducted with a pseudo-experimental method of one group
pre-post test on the population of cadres in the Soropia Health
Center Working Area, the number of cadres was 30 people taken
with total sampling technique. Data collection was conducted
through education to cadres with a focus on maternal health
services, nutrition of pregnant women, breastfeeding mothers, and
toddlers, and anthropometric measurement of toddlers. Cadres
were given a handbook module during the education period. A
total of four meetings with material provision for one month, and
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PENDAHULUAN

Masalah gizi di Indonesia membutuhkan perhatian yang besar dengan masih
tingginya masalah stunting (37,2%) (The World Bank, 2015), dan terdapat
risiko jangka panjang pada penderitanya. Terjadinya stunting berkaitan dengan
dengan berbagai faktor, terutama karena masalah gizi kesechatan ibu hamil
dan menyusui, bayi baru lahir, dan lingkungan (World Health Organization,
2016). Prevalensi masalah stunting di Indonesia cukup tinggi (Global Nutrition
Report, 2022), schingga menjadi salah satu isu nasional dan masuk ke dalam
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 dengan target capaian penurunan
prevalensi stunting menjadi 14 persen.

Di Sulawesi Tenggara, berdasarkan penelitian terdahulu (Hariani et al., 2018)
dari total anak yang diukur status gizinya, 28,57 persen dari 91 anak berstatus gizi
mengalami stunting. Selain itu, faktor determinan penyebab stunting yang ada
adalah pola makan balita, tinggi badan ibu, dan riwayat penyakit infeksi (Rosianti
etal., 2022).

Tantangan yang ada saat ini adalah kendatipun besarnya upaya pemerintah
terhadap penanganan stunting, hal itu belum sampai kepada sasaran kelompok
kunci stunting. Dikatakan oleh Paramita et al. (2021), ibu balita masih memiliki
pengetahuan dan sikap yang tidak memadani tentang masalah stunting. Padahal
penanganan stunting tidak hanya dilakukan melalui pemantauan status gizi
balita, namun upaya menyeluruh terhadap keschatan masyarakat (Noviaming et
al, 2022).

Selain aspek kuratif, pencegahan masalah stunting mulai dilakukan pada
kelompok remaja (Rasmaniar et al., 2022), pemanfaatan pangan lokal dan
protein laut (Nirmala & Octavia, 2022), dan perilaku ibu hamil juga turut
menjadi aspek preventif masalah stunting (Nurfatimah et al., 2021). Aspek
lainnya adalah pemberdayaan kader keschatan.

Berbagai penelitian tentang peran kader posyandu dalam upaya menangani
masalah stunting memperlihatkan hasil yang sangat baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Ramadhan et al. (2022) bahwa upaya kader mampu membantu
menurunkan prevalensi stunting. Penguatan peran kader merupakan salah satu
strategi penting dalam upaya pencegahan stunting. Krusialnya peran kader
tersebut sangat ditentukan oleh pengetahuan dan sikap kader (Damayanti et
al., 2022; Mediani et al., 2020) schingga berbagai aspek pencegahan stunting
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dapat dilakukan melalui edukasi kepada masyarakat, pemeriksaan kesehatan, dan
intevensi terhadap anak dengan risiko stunting (Noviaming et al., 2022).

Dengan demikian, penguatan peran kader dapat menjadi salah satu faktor
kunci dalam upaya pencegahan stunting. Oleh karenanya, dibutuhkan dukungan
dan pelatihan yang memadai bagi kader agar dapat memenuhi tugas dan
tanggung jawab mereka dengan baik dalam upaya pencegahan stunting.
Tujuan penelitian ini adalah pemberdayaan kader melalui program pendidikan
pencegahan stunting.

METODE

Penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan one group pre-post
test. Penelitian dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Soropia pada bulan Mei-
Agustus 2022 dengan populasi seluruh kader posyandu. Penentuan total sampel
menggunakan prinsip total sampling sehingga jumlah responden ditetapkan
sebanyak 30 kader.

Pengumpulan dan Analisi Data

Pengumpulan data dilakukan melalui pendidikan kepada kader dengan fokus
materi layanan kesehatan ibu hamil, gizi ibu hamil, ibu menyusui, dan balita,
dan pengukuran antropomenteri balita. Kader diberikan modul pegangan selama
masa pendidikan. Total empat kali pertemuan dengan pemberian materi selama
satu bulan, dan pendampingan kembali pada bulan ke dua. Data pengetahuan
dan sikap dikumpulkan melalui kuesioner, sebelum pelatihan dan diakhir
pelatihan.

Analisis data menggunakan metode analisis univariat dan disajikan sebagai
distribusi frekuensi karakteristik responden. Sedangkan uji statistik untuk
mengetahui pengaruh program pendidikan dengan variabel pengetahuan dan
sikap digunakan uji Wilconxon dan T-Test menggunakan aplikasi SPPS.
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Tabel 1
Data Karakteristik Responden
Kategori Jumlah [n=30) Persentase (100%)
Umur
20-30 6 20,0
31-40 13 43,0
=40 11 37,0
Pendidikan
sD g 27,0
SMP 10 13,0
SMA 10 33,0
D-1 1 3,00
5-1 1 3,00
Pekerjaan
IRT 27 90,1
ASN 1 3,00
Honorer 1 3,00
Nelayan 1 3,00

DOT: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.730.g821

Rata-rata kader memiliki pada kategori umur 31-40 tahun (43%) dan >40
tahun (37%). Berdasarkan kategori riwayat pendidikan formal, rata-rata lulus
pada tingkat pendidikan menengah (66%). Dan hampir seluruh responden
bekerja di rumah sebagai Ibu Rumah Tangga (90,1%) (Tabel 1).

Tabel 2
Distribusi Rerata Karakteristik Pengetahuan dan Sikap pada Pra dan Pascates
Variabel Mean sD Min Max
Pengetahuan
Prates 60,33 9,643 40 70
Pascates 92,76 6,397 &0 100
Sikap
Prates 77,30 9,263 55 95
Pascates 92,23 5,788 78 100

DOT: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.730.g822

Peningkatan yang baik dari varibel pengetahuan maupun sikap kader setelah
program pendidikan pencegahan stunting. Skor rata-rata pengetahuan awal
adalah 60,33 kemudian mengalami peningkatan menjadi 92,76. Sedangkan skro
rata-rata sikap prates adalah 77,30 meningkat menjadi 92,23 pada pascates
(Tabel 2).
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Tabel 3
Uji Statistik Wilcoxon signed rank pada Variabel Pengetahuan
M Mean Sum of Fid Asymp. Sig.
Rank Ranks (2-tailed)
Pengetahuan Negative Ranks 0 .00 00 -4.849 .000
pra & pascates  Positive Ranks 30 15.50 465.00
Ties 0
Total 30

DOI: hteps://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.730.g823

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua pengetahuan
pendamping keluarga mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi
dalam bentuk pelatihan. Hasil uji Wilcoxon signed rank memperlihatkan bahwa
nilai p (0,000)<a schingga terdapat perbedaan nilai pengetahuan sebelum
dengan setelah diberikan intervensi. Hal tersebut dapat juga disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pemberian pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan
pendamping keluarga (Tabel 3).

Tabel 3
Hasil Uji Statistik T test pada Variabel Sikap
Std. Std. 95% Confidence t df Sig. (2-
Mean Deviation Error Interval of the tailed)
Mean Difference

Lower Upper

Sikap pra
& pasca
tes

-14.933 9.720 1.775 -18.563 -11.304 -8.415 29 000

DOT: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.730.g824

Berdasarkan tabel tersebut nilai T hitung (8.415)> t tabel dan nilai p (0,000)
< o yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap awal dengan
sikap setelah diberikan intervensi berupa pelatihan. Nilai mean bernilai negatif
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai sikap setelah intervensi. Rata-rata

peningkatan adalah 14,933 poin (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Berdasarkan distribusi karakeeristik responden, rata-rata umur kader di atas 30
tahun, dan riwayat pendidikan formal pada kategori tingkat menengah. Peran
utama kader Posyandu adalah selain pelaksanaan kegiatan Pos Layanan Terpadu
(Posyandu), juga melaksanakan edukasi dalam rangka membangun partisipasi
masyarakat terhadap program penyehatan dan pencegahan stunting melalui
dorongan keikutsertaan dalam kegiatan Posyandu, dan aktivitas pendidikan
masyarakat (kelas ibu hamil, kelas balita, dan kunjungan rumah) (Susanto et
al., 2017). Dari hasil penelitian ini, kendatipun menurut Sukandar et al. (2019)
bahwa umur dan riwayat pendidikan formal tidak berhubungan dengan aktivitas
kader posyandu, hal ini menjadi catatan utama terhadap upaya yang lain untuk
meningkatkan peran serta kader Posyandu dalam pencegahan masalah stunting.
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Kematangan umur dan gender perempuan dapat berhubungan dengan
kesadaran pencegahan penyakit. Penclitian terdahulu (Decks et al., 2009)
mendukung argumentasi tentang kematangan umur dan gender perempuan
berhubungan positif dengan peningkatan sikap pencegahan penyakit melalui
pemilihan sikap yang lebih baik dalam menerapkan perilaku pencegahan
penyaki, selain itu karena gender perempuan yang dominan dalam kegiatan
rumah tangga dan keschatan keluarga. Upaya untuk memaksimalkan peran
kader tersebut telah didukung sendiri dengan karakteristik demografi kader
Posyandu, sehingga fokus terhadap pengayaan pengetahuan untuk membentuk
sikap yang maksimal dapat semakin efektif dilakukan. Karena keatifan dari kader
Posyandu salah satunya ditentukan oleh seberapa banyak menerima pendidikan
(Sukandar et al., 2019).

Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat signifikansi perbedaan pra-pasca
tes variabel pengetahuan. Pengetahuan yang memadani tentang masalah
stunting adalah kunci yang mendasar pada efektifitas keaktifan kader Posyandu
(Sukandar et al,, 2019). Dan pada pelaksanaan pendidikan, salah satu metode
agar mendapatkan hasil pengetahuan yang maksimal adalah dengan konseling
dan pelatihan kader (Fitriani & Purwaningtyas, 2020; Malonda & Sanggelorang,
2020). Berdasarkan kajian terdahulu, selain dengan pendidikan dan pelatihan
kader, dapat diberikan pula dengan media audiovisual (Yunara et al., 2022),
selain dari pemberian modul pegangan.

Peningkatan  pengetahuan  disandingkan dengan motivasi dalam
malaksanakan tugas kegiatan Posyandu (Mediani et al, 2022). Motivasi
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, yaitu keinginan pribadi,
pendidikan, kontrol diri, pengetahuan, usia, dukungan dari keluarga, keyakinan
agama, dan dukungan dari lingkungan sekitar (Hardcastle et al., 2015).

Variabel lain dalam penelitian ini adalah sikap kader. Sikap kader mengalami
perbedaan sebelum dan setelah program pendidikan, dan perbedaan ini pada
poin peningkatan sikap. Teori yang ada bahwa pembentukan sikap berasal
dari afeksi kader terhadap masalah stunting, dan berhubungan erat dengan
pengetahuan (Kim et al., 1998). Sikap kader dibutuhkan untuk menggerakan
aktivitas Posyandu agar efektif, dan maksimal, sehingga tujuan pencegahan
masalah stunting dapat tercapai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat perbedaan pada sebelum dan sesudah program pendidikan terhadap
pengetahuan dan sikap kader. Program pendidikan pencegahan stunting
diberikan dengan menggunakan modul pegangan. Sebagai upaya meningkatkan
motivasi dan sikap kader, perlu dilakukan pengayaan pengetahuan secara berkala.

Kekuran gan Penelitian

Metode penelitian hanya mengakomodasi program pendidikan dengan
menggunakan metode konvensional, ceramah, dan modul pengangan.
Dibutuhkan kelengkapan metode yang lain seperti menggunakan media
audiovisual.
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